BAB 3
GAMBARAN UMUM DAN PROSEDUR AUDIT PERUSAHAAN

3.1 Gambaran Umum Perusahaan

APP merupakan salah satu perusahaan penghasil lgotas pulp)
dan kertas terbesar yang telah terintegrasi seeatikal di Asia (tidak termasuk
Jepang) dan merupakan produsen dengan biaya pradigesdah di dunia dengan
fasilitas produksi yang berlokasi di Indonesia d@&hina. Pusat kegiatan
operasional APP adalah Indonesia dengan lokasi gsmara produk pada
65 negara di 6 benua.

Selama ini APP mengembangkan kegiatan operasiamalsgcara
signifikan melalui akuisisi dan ekspansi beberaphrig pulp dan kertasnya.
APP memiliki komitmen untuk memberikan kepuasanakiep pelanggan yang
diyakini dapat membantu perkembangan pangsa pasgrgian kertas di seluruh
dunia dan melebarkan kehadiran APP melalui kanemngsaran di berbagai
negara.

Produk produk utama APP adalah sebagai berikut:

a. Produk kertas seperti kertphotocopy yang dijual dengan merdRaperline,
Britex, Copy Paper, PPC Paper, Paperon, IK Plus.edaper, uncoated free
sheet, cast coated paper, art paper, uncoated woodfree paper,
dan embossed paper.

b. Produkpackaging sepertivory board, duplex board dancontainer board.

c. Produktissue dengan kualitas tinggi untuiacial, handkerchiefs, toilet rolls,
household towels dannapkins.

d. Produkstationary seperti buku tulispads, spirals, loose leaf, diaries,hard
back books, envel opes, continuous stationery dan produk fancy.

e. Produk lainnya sepertarbonless paper, caustic soda, stationery, continuous
stock form, file folder danshopping bags.
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3.2 Gambaran Umum Divisilnternal Control & Audit

Untuk mendukung APP menjadi perusahaan dengaremsisyang tinggi
(super efficient company), Internal Control & Audit Divison (ICAD) berperan
sebagai divisi pendukung untuk membantu perusaba#dn yang di Indonesia
maupun China untuk meningkatkan proses bigalige chain.

ICAD berdiri sejak tahun 1996 dan mempunyai 4 D&graen yaitu
sebagai berikut:
1. Departemennternal Control
2. Departemennternal Audit (IAD)
3. Departememdvanced Audit
4. DepartemerBystem Control Audit

ICAD memiliki lebih dari 100 orang karyawan yangesnpatkan pada
kantor pusat yang berlokasi di Serpong, Jakartaydag ditempatkan di seluruh
cabang APP.

Pada bulan Maret 2005, ICAD berhasil memperolehtifigasi
ISO 9001:2000 damet Norske Veritas (DNV) yang membuktikan bahwa sistem
manajemen kualitas perusahaan telah teruji sehipggnggan dapat meyakini
bahwa produk perusahaan telah melalui berbagai mamases internal untuk

menjamin kualitas produk.

3.3 Piagam Audit Departemen nternal Audit

Sebagaimana ditetapkan dalam standar 1A, depantamternal audit
disarankan mempunyai piagam audit. Maka pada tanbgaeptember 2009,
Komite Audit APP mengesahkan piagam audit IAD ydogyisi informasi-
informasi sebagai berikut: visi, misi dan tujuanDAlatar belakang IAD,
organisasi dan tanggung jawab, kode etiternal audit, persyaratarauditor,
tugas dan tanggung jawab, hak dan wewenang, tkeyg dan pengukuran

kinerja, manajemen aktivitas audit tahunan dannarogjuality assurance.
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3.3.1 Visi, Misi dan Tujuan

Berikut adalah pernyataan visi IAD:

“Menjadi divisi yang profesional, dipercaya dan afimati yang didukung oleh
tim yang berdedikasi tinggi, menjunjung kode etituk mencapai hasil yang
terbaik bagi perusahaan.”

Sementara pernyataan misi IAD adalah sebagai leriku
“Pengembangan yang berkesinambungan dalam kesefukiherja perusahaan
dengan mendidik dan mengelola sumber daya manuskkukan kontrol atas
kegiatan prosedur operasional, mengembangkan sistemtoring dengan
menitikberatkan pada prioritas resiko dan mengeslpeluang untuk menjadi
perusahaan yang paling efisien.

Berikut adalah tujuan IAD vyaitu:

» Sebagai konsultan internal yang independen.
* Mendukung manajemen untuk mencapai tujuan yanh thtatapkan

* Menerapkan prinsip-prinsi@ood Corporate Governance

3.3.2 Gambaran Umumi nternal Audit

Internal audit berperan untuk memperbaiki dan meningkatkan kagiat
operasional APP dan anak perusahaannya melalvitaktpemberian keyakinan
dan konsultasi yang independen dan obyektif.

Internal audit membantu manajemen APP dan anak perusahaannya untu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan patalelyang sistematis dalam
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas dari pletgan resiko, pengendalian
internal dan proses tata kelola perusahaan.

Internal audit bukan sebagai pengganti atau perpanjangan tangan d
eksekutif dan operational manajemen. Kelayakan atagi operasional tetap

merupakan tanggung jawab dari manajemen operasional
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3.3.3 Organisasi dan Tanggung Jawab

1.

Internal audit merupakan suatu divisi yang independen, yang dalam

menjalankan fungsiternal audit secara struktural bertanggung jawab kepada

Presiden Direktur dan secara fungsional bertanggyengab kepada

Komite Audit.

Internal audit dipimpin oleh seorang Kepala ICAD, yang diangkand

diberhentikan oleh Presiden Direktur atas persatufdewan Komisaris.

Kepala ICAD bertanggung jawab untuk:

a. Mengembangkan metode, teknologi, pengetahuan danbesu daya
manusia untuk menjamin terlaksananya fungsi aeddra keseluruhan.

b. Membuat rencana audit tahunan berdasarkan anefiger

c. Menjalankan penugasan khusus yang diberikan.

Laporan hasil audit termasuk rekomendasi dan pdskegan penerapan /

implementasi akan dilaporkan kepada Presiden DRiretan Komite Audit

setiap kuartalBoard of Director mendukung penuh agar rekomendasi audit

dapat dilaksanakan sesuai dengan target waktutgéigdisetujui.

3.3.4 Kode Etiklnternal Audit

Sebagaimana diatur dalam standar profesiantdrnal audit, dalam

melaksanakan pekerjaannya seoranggrnal auditor harus menjalankan dan

memegang teguh kode etik. Berikut adalah kodeietigknal audit:

1.

Integritas ntegrity)

1.1 Melakukan pekerjaan dengan jujur, tekun, dan peanggung jawab.

1.2 Melakukan pengungkapan yang sesuai dengan hukurprdéesi.

1.3Tidak boleh secara sadar menjadi pihak yang teéridzam tindakan
illegal apapun, atau terlibat dalam tindakan yangrandahkan profesi
internal audit atau terhadap organisasi.

1.4Menghormati dan memberikan kontribusi dalam peneaptujuan yang
telah ditetapkan dan bersikap sesuai dengan etikesghaan.
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2. Objektivitas Objectivity)
2.1Tidak berpartisipasi dalam kegiatan atau hubungaapen yang dapat
menggangu penilaian objektif.
2.2Tidak menerima apapun yang dapat menggangu ataggiip menggangu
penilaian secara profesional.
2.3Mengungkapkan semua fakta material yang diketahui.
3. KerahasiaanQonfidentiality)
3.1Penggunaan dan perlindungan terhadap informasi ygreyoleh dalam
penugasan.
3.2Tidak menggunakan informasi untuk kepentingan pliilatau dengan cara
apapun yang akan bertentangan dengan hukum atawhaiangi
pencapaian tujuan yang sah dan etis dari organisasi
4. Kompetensi Competency)
4.1 Memiliki pengetahuan, ketrampilan dan pengalamangydibutuhkan.
4.2 Meningkatkan ketrampilan teknis serta efektivitas #ualitas layanan.

3.3.5 Persyaratan nternal Auditor
Berikut adalah persyaratan yang harus dimiliki ddebrangnternal auditor pada
APP:
1. Pengetahuan dan Pengalaman
* Memiliki kemampuan analisis yang baik, pengetahuaknis audit
dan disiplin ilmu lain yang relevan dengan bidamggsnya.
* Memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan berkorkasi baik lisan
maupun tertulis secara efektif.
 Memiliki pengetahuan mengenai praktek manajemen g yamaik
dan manajemen resiko.
* Memiliki pengetahuan yang memadai mengenai permlaalperusahaan.
* Memiliki pengetahuan tentang peraturan perundamgpogan di bidang
pasar modal dan peraturan perundangan terkaityainn
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2. Kualitas Pribadi

Memiliki integritas, rasa keingintahuaketeguhan sikap, pendekatan yang
konstruktif, mempunyai kepahaman terhadap bisnismaaturan terkait,
semangat kerjasama, proaktif, independen, jujur,adigektif.

Menjunjung tinggi standar profesi yang dikeluarkdeh asosiadinternal
Audit dan mematuhi kode etlkternal Audit.

Mampu menjaga kerahasiaan informasi dan / atau mixtasahaan yang
terkait dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jeealali diwajibkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan atauapeanet putusan
pengadilan.

Bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian, damark@uan

profesionalismenya secara terus menerus.

3.3.6 Hak dan Wewenandnternal Audit
1. Memiliki hak dan wewenang untuk mendapatkan akepa#a semua fungsi

4.

dalam perusahaan, akses terhadap semua dokuntatehcakses kepada aset
yang dimiliki APP.

. Memiliki hak dan wewenang untuk bertanya dan mempénjelasan, baik

dari karyawan maupun manajemen operasional atayaisg terkait dalam

penugasan audit.

Memiliki hak sekaligus tanggung jawab untuk berkoikasi dan berdiskusi

dengan Komite Audit atas isu signifikan yang menmiah pendapat
Komite Audit.

ICAD tidak memiliki kewenangan untuk:

Melaksanakan fungsi operasional dalam perusahaan.
Memulai atau menyetujui transaksi akuntasi danpeal lainnya diluar
ICAD.
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3.3.7 Target Kerja dan Pengukuran Kinerjalnternal Audit

1.

Internal audit membuat target dan rencana kerja jangka panjangetecana

kerja tahunan berdasarkan perkembangan perusahaan.

Target kerja yang dimaksud dapat meliputi namuaktigrbatas pada:

» Perbaikan kerangka kerja internal (penyiapan auditetodologi,
standarisasi kertas kerja, pembuatgumlity assurance program dan
penyiapardatabase knowl edge management)

» Kepatuhan terhadap standar yang diterbitkan okelfdémbuatan rencana
audit berdasarkan resiko, dan lain-lain)

» Kesesuaian terhadapnternal Control Integrated Framework yang
diterbitkan COSO (pemahaman proses bisnis, idkasfi resiko dan
kontrol, pembuatan rencana audit berdasarkan resikda penilaian
terhadap kecukupan kontrol dan prosedur perusahaan)

* Pengembangan sumber daya manuenal audit.

» Kegiatan audit yang berbasis resiko.

Internal audit membuat KPI yang mencakup:

* Hasil

» Standar yang disepakati (II1A Standar, CO8& practices)

» Jangka waktu

Target, rencana kerja dan KPI harus diberikan kegaéesiden Direktur dan /

atau Komite Audit untuk mendapatkan persetujuan.

3.4 Struktur Organisasi Departemenl nternal Audit

Departemennternal audit terdiri dari 4 grup (yang dibagi berdasarkan

jenis produk) dan 4 fungsi khusus. Setiap grupnaigin oleh kepala grup dengan

bantuanead auditor danauditor. Total jumlahauditor yang dimiliki IAD adalah

4 kepala grup, 8&ad auditor, 8 auditor and 4 spesialis.
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Departermeernal Audit

— —nternal-Audit Head . Interrial Audlt -

Department Head
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Group | ‘ Graup Il |

Senior Specialist

Group Head
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Caonverted Paper Product)
- Finance and ﬂf.l‘.’llllﬂl\g

- Oparational Tachniqus

- Project

Sumber:The Manual Book of Internal Audit (APP, 2009)

Untuk menjamin kualitas kerjanyajnternal Auditor APP telah
mengadopsi sebuah pedoman yang berisi perananadgguing jawab dari dari
fungsiinternal audit dalam perusahaan sesuai dengan standar interabgany
dibentuk oleh IlA.

3.5 Ruang Lingkup Internal Audit
Unit bisnis APP yang termasuk dalam lingkafernal audit adalah, Pulp,

Kertas,Sationery, Tissue, Carton Box, Chemical yang dihasilkan oleh perusahaan
sebagai berikut sebagai berikut:

* PT. Indah Kiat Pulp and Paper Corp (Tangerang,ngesad Perawang)

* PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia (Mojokerto)

* PT. Lontar Papyrus Pulp and Paper (Tebing Tinggi)

e PT. Pindo Deli Pulp and Paper Mills (Karawang)

* PT. Ekamas Fortuna (Malang)

» Distributor lokal dan luar negeri
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3.6 Sasaran nternal Audit
Departemerinternal audit bertanggung jawab untuk melaksanakan audit

sampel dan regular untuk seluruh fungsi dan areardAPP, untuk memastikan

bahwa fungsi dan area operasional dilaksanakan muiekebijakan tertulis.

Berikut adalah dua sasaran daternal audit:

A. Sasaran Audit Perusahaan:

1. Melakukan Kkaji ulang atas kelayakan pengendaliariernal pada
APP.

2. Melakukan investigasi atas kegagalan pengendali@k bktual maupun
potensial.

3. ldentifikasi dan penilaian resiko atas aktiva yaingiliki APP dan kegiatan
yang dilakukan APP.

4. Memberikan rekomendasi perbaikan efektivitas ble@ada manajemen.

5. Verifikasi ekonomis dan efisiensi penggunaan surdbgea perusahaan.

6. Melakukan kaji ulang kecukupan audit cabang danmedndasi perbaikan.

B. Sasaran Departemen:
1. Menyediakarauditor dengan mempertimbangkan luasnya fungsi cabang.
2. Menyediakan profesional audit sebuah karir yangjamgikan yang mengarah

kepada posisi pengawasan dan manajemen.

3.7 Tanggung Jawab Departememnnternal Audit
Tanggung jawabinternal audit menurut uraian pekerjaannya adalah
sebagai berikut:

1. Mengatur kegiatan internal audit, menugaskan staf dan monitor
perkembangan dari setiap proyek maupun menentukgelpaudit yang akan
dimulai.

2. Memelihara hubungan kerja yang efektif dengan pmapi ICAD dan
manajement operasional, membantu dan mendukungimrampCAD dalam
melaksanakan tanggungjawabnya.

3. Bekerjasama dengan manajemen dan unit bisnis kdaleim mengelola

program enterprise risk management yang efektif untuk menilai resiko,
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mengidentifikasi peluang, memprioritaskan pada issu- penting dan

membangun akuntabilitas dalam mencapai tujuan pbaas.

Berikut adalah tanggung jawab kepadternal audit:

. Mempersiapkan program audit jangka panjang yangokehensif.

Mempertimbangkan dampak keseluruhan dari kontribogrnal audit
terhadap perusahaan secara keseluruhan.
Memenuhi resiko dan penghematan potensial secaeukghan dengan

waktu audit dan sumber daya minimum dalam menyigi@saugas.

. Identifikasi kegiatan yang termasuk dalam lingkwglig evaluasi pentingnya

kegiatan dan nilai resiko bawaan dari aktivitaseébut sehubungan dengan

biaya, jadwal dan kualitas.

Memelihara hubungan professional dengan pelanggark ummemperoleh
penilaian atas area-area penting.
Menilai resiko terbesar yang dapat dilakukan see&mmomis dan efisien

dan memilih area audit untuk difokuskan selamataudi

. Membangun struktur departemen

Yang secara efektif dapat mencakup area funggorate audit secara
keseluruhan
Yang secara efektif mempercepat proses audit selgalbudengan biaya

dan sumber daya.

. Mendapatkan dan memelihara staf audit yang dapdhkssnakan fungsi

internal audit.

Melakukan pelatihan internal secara regular pasiedikit 12 kali dalam
1 tahun berdasarkan standar yang ditetapkanioletmal audit.
Diskusi dengan stahternal audit mengenai isu yang berhubungan dengan

masalah saat ini dan konsultasi kepada pihak imatbpejika diperlukan.

. Menetapkan area audit, staf dan anggaran kepgegvisory auditor.

Memastikan bahwaauditor yang ditugaskan memiliki pengetahuan,
keahlian yang dibutuhkan untuk melaksanakan audit.

Memberikan instruksi yang tepat selama perencajieamrea audit tidak
termasuk dalam program audit.
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 Memastikan bahwa program audit yang telah disettgdaksana dan
hanya perubahan yang telah diotorisasi yang dipehnkan.

* Menentukan kertas kerja yang cukup untuk mendukwesympulan dan
rekomendasi audit.

* Memastikan komunikasi audit tepat, obyektif, jelaBgkat konstruktif
dan tepat waktu.

. Membangun sistem biaya dan jadwal waktu untuk midak pengendalian

atas proyek audit.

* Menyediakan jam kerja untuk menyelesaikan tugaersieproduktivitas
auditor.

« Memberikan alasan yang jelas untuk perpanjangawgbgang sudah
ditentukan pada kertas kegaditor.

* Menyampaikan laporaimternal audit kepada pihak terperiksa.

. Membangun standar kinerja dengan melakukan kafguitas kinerja untuk

memastikan standar dapat tercapai.

* Memeriksa apakah hasil audit telah memenuhi sasanagit yang
ditetapkan dalam program audit.

 Tindak lanjut atas perbedaan dari sasaran aktuad) yhcapai dengan
sasaran yang telah ditentukan dalam program aaditshdilakukan oleh
auditor.

. Lapor kepada pimpinan ICAD tentang lingkup audih dieasil dari kegiatan

audit.

* Menyediakan laporan mingguan secara lisan dan dapbulanan secara
tertulis terkait dengan perkembangan audit.

» Diskusikan laporan yang telah selesai sebagaineaheanhg dalam laporan
eksekutif audit sebelum diterbitkan.

. Membangun dan memonitor pelaksanaan yang mengapd& peningkatan

kemampuan departemaenternal audit dalam melayani manajemen

* Menindaklanjuti permintaan audit dari manajemealapggan.

* Mengikuti initatif perusahaan untuk mencapai pelnasa super efisien.
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10. Mengembangkan motivasi staf untuk memecahkan ntasadgmnisasional
* Memecahkan perbedaan tentang isu-isu signifikanlgen profesional
antara anggota stafternal audit sehubungan dengan pekerjaan sebagai
contoh:
I. Diskusi tentang fakta-fakta penting.
ii. Pertanyaan atau penelitian lanjutan.
iii. Dokumentasi dan disposisi dari perbedaan pandamigdam kertas
kerja.
11.Pengkajian atas laporan audit eksekutif
* Memastikan opini atau temuan pada laporan finalaejdengan fakta
yang ditemukan pada saat pekerjaan lapanganaoidtor. Rekomendasi
sesuai dengan fakta dan sesuai dengan manajemanspatl penutupan
pekerjaan.
* Memastikan bahwa laporan disusun secara jelas ddamdimengerti.
* Memastikan bahwa laporan tepat, relevan dan objdktam meringkas
seluruh kegiatan audit.

12. Follow up implementasi audit

3. 8 ProgramWhistleblowing

Beranjak dari kesadaran situagobal market saat ini, sudah seharusnya
suatu perusahaan terbuka seperti APP dapat meaeraak menjalankaGood
Corporate Governance (GCG). Langkah awal dimulai dengan dilakukannya
koordinasi melalui rapat bersama sejak Juli 200&kardirasakan perlu didukung
oleh program-program pelengkap lainnya untuk kessés program GCG
tersebut.

Salah satu program pelengkap tersebut adalahrdPndghistlieblowing,
yang merupakan sistem pencegahan dan pelaporartifikden terhadap
kecurangan yang terjadi di dalam suatu perusahaan.

Pelaksanaan operasional suatu perusahaan sangatbiegan dengan
berbagai pihak, baik dari luar (pelanggan, pemasola kerja, pemerintah, dan
lain-lain) maupun dalam yaitu karyawan, maka Pnogk&histieblowing perlu

diadakan dan diimplementasikan agar ada prosesepdatjan dan pengawasan
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yang lebih baik untuk menunjang penerapan pringipgsp GCG yakni
Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Irefefensi, Kesetaraan dan
Kewajaran (T.A.R.LF) yang pada akhirnya, proseses tersebut akan
meningkatkan sistem, kebijakan dan prosedur peaasalsehingga perusahaan
dapat berjalan dengan baik dan benar.

Pihak internal maupun pihak eksternal mengalamulkes pada saat
ingin membuat laporan tentang kecurangan sebelurR Afempunyai wadah
resmi untuk menampung laporan kecurangan yangdiedalam perusahaan.
Hal tersebut mengakibatkan kecurangan yang terjadnjadi tidak dapat
terdeteksi dengan segera yang kemudian dapat melkambkerugian terhadap
perusahaan.

Seluruh karyawan APP dan pihak yang terlibat den&amusahaan
diharapkan dapat lebih peduli dan berperan aklérdanencegah dan melaporkan
kejadian-kejadian kecurangan yang terjadi dalanmuga#raan dengan adanya
ProgramWhistleblowing.

Manfaat lebih jauh yang merupakan sasaran jangkgmpg yang dapat
dipetik dari Programwhistleblowing adalah:

1. Membantu pengembangan budaya pengawasan yandbakih

2. Mencegah kerugian yang lebih besar dan ketidakeef® dalam proses
bisnis di masa yang akan datang.

3. Meningkatkan indeks GCG di mattakeholders dengan cara membangun
kepercayaan dan mendapatkan reputasi yang baik.

4. Bagi karyawan APP, karena lingkungan kerja dapatjadg lebih sehat.

5. Membangun nilai perusahaan yang lebih baik dengariptanya suatu bisnis
beretika dan perusahaan berkesinambungan.

Beberapa langkah-langkah nyata yang sudah dilakoledmnternal audit seperti:

1. PosterEthics Call Center, poster ini akan dipasang di seluruh pabrik APP,
dengan harapan setiap karyawan, supplier maupuanggn yang
berkunjung ke pabrik bisa melaporkan jika terjagiclrangan ke media yang

terlampir di poster.
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Gambar 3.2 Posté&ithics Call Center

Support APP’s implementation of
Good Corporate Governance Principles

(Transparency, Accountability, Responsibility, Independency and Faimess)

Ethics Call Center

Email : ethics_callcenter@app.co.id
Phone :+6221 53120412

(monday - friday, 8am - 5pm)
Fax : 46221 53120411
PO Box : 121 BMD TNG 15330
www.asiapulppaper.com

A Trustworthy and Professior

', fow uj us 1
S ittt () sinarmas

SumberThe Manual Book of Internal Audit (APP, 2009)

2. Pembuatan buku saku “Karyawan Peduli”, dengan adg®mbagian buku
saku ini, maka karyawan bisa menjadi lebih pedethadap perusahaan,
sehingga jika ada kecurangan yang terjadi maka misaporkan ke media
yang sudah tersedia.

Gambah 3.3 Buku Saku “Karyawan Peduli”

[ sinarmas
pulp and paper products

SumberThe Manual Book of Internal Audit (APP, 2009)

3.9 Tahapan Prosedur Audit

3.9.1 Perencanaan dan Perancangan Pendekatan Audit

Berdasarkan hasil pengamatan, berikut adalah puos@@rencanaan dan
perancangan pendekatan yang dilakukan olaiternal auditor APP

sebelum melakukan kegiatan audit:

1. Kepala departemen mempersiapkan rencana dan jadwdiltermasuk proyek
audit berdasarkan permintaan manajemen atau pérpkeriksa setiap akhir
tahun. Rencana audit dikembangkan dengan caraadiergut:

* ldentifikasi proyek, departemen, sistem di APP.

» Identifikasi resiko, dampak, dan peluang dari kaisah dan kecurangan.
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* Membangun siklus audit atau frekuensi dari kegiaiadfit.

* Menentukan alokasi dari staf audit ke setiap proyedit.

* Mempertimbangkan rencana perusahaan saat ini daa riy@ng akan
datang dengan mempertimbangkan faktor resiko.

* Kaji ulang kebutuhan manajemen, hasil dari audgaralu dan lain-lain.

. Setelah mendapat persetujuan manajemen, jadwak akdin dibagikan

kepada kepala grup untuk dilaksanakan berdasarkaktuwyang telah

ditentukan.

. Setiap triwulan, kepala grup akan mengkaji ulangca@a audit dan

realisasinya dan mempersiapkan laporan ketidaksesuwatuk jadwal yang

tidak tercapai.

. Kepala grupbertanggung jawab untuk memperoleh informasi danakp

terperiksa mengenai substansi dari kegiatan, Kebijaprosedur, sistem dan

aktiva yang dikendalikan (survei awal). Kepala ghgrus selalu waspada

akan adanya masalah pengendalian internal yanghlepnaktek manajemen

yang buruk, pengawasan yang lemah, pelatihan yeak tukup, perputaran

pegawai yang tinggi, peluang untuk penghematan abidgn optimasi

pendapatan. Informasi yang diperoleh digunakankuntarancang kuesioner

untuk wawancara dan diskusi.

. Kepala grup mempersiapkan program audit tertulisddmarkan segmen,

menentukan sasaran segmen dan rincian proseduruaigk mencapai setiap

sasaran. Anggaran waktu per proyek untuk setiameeguga dipersiapkan.

. Kepala departemen menyetujui program audit dan amaggwaktu sebelum

pekerjaan audit dimulai. Contaludit program dapat dilihat pada Lampiran 1.
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3.9.2 Pelaksanaan Audit

Berdasarkan hasil pengamatan, berikut adalah tah@glaksanaan kegiatan audit

yang dilakukan oleimternal auditor pada APP:

1. Langkah pertama dalam tahap ini adalah penerhitdit announcement yang
telah disetujui oleh Direktur ICAD dan pimpinan MiKepala departemen
menerbitkan surat pemberitahuan yang ditujukan d&pa
- Manager pihak terperiksa
- Auditor yang mendapat penugasan
- Pihak terkait

2. Sebuah proyek audit biasanya terdiri dari 3 orarmtuy kepala grup,
lead auditor danauditor. Jangka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
sebuah proyek audit adalah sekitar 4 - 6 minggmumadapat diperpanjang
karena situasi yang tidak dapat diperkirakan sebeya atau karena alasan
tertentu.

3. Sebelum memulai melaksanakan penugasan auditjntemal audit akan
bertemu dengan manajer pihak terperiksa dalapening meeting.
Berikut adalah hal yang akan didiskusikan datgening meeting:

* Membentuk jaringan komunikasi

* Menekankan pada kerjasama yang mengarah padaigeto t

» Diskusi filosofi audit (mengurangi biaya, menindéat pendapatan,
dan lain-lain)

* Menerangkan proses audit

* Memperoleh struktur organisasi, sasaran dan ukkiremja

* Menunjuk karyawan sebagai jendela informasi

* Menjawab pertanyaan yang akan ditanyakan kepadd pénperiksa

* Identifikasi area lain yang ingin diaudit oleh kkpalepartemen dari
pihak terperiksa

Opening meeting harus didokumentasikan dalam notulen rapat.
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3.9.3 Analisis dan Kesimpulan Proses Tahapan Audit

Berdasarkan hasil pengamatan, berikut adalah tahapalisis dan kesimpulan

proses tahapan audit olalternal auditor pada APP:

1.

Tahap berikutnya adalah audit lapangan, yaitu nsela&kan prosedur audit
yang tercantum dalam program audit. Audit lapandgaksankan oleh tim
internal audit. Jika dianggap perlu, program audit dapat diuldrubahan
harus didiskusikan terlebih dahulu dengan pimpuohegpartemen.

Internal auditor melakukan identifikasi, analisa, evaluasi dan nragatc
informasi secukupnya untuk mencapai tujuan penugdaa yang merupakan
dasar untuk membuat kesimpulan dan rekomendadi. &etelah ituinternal
auditr akan mendasarkan kesimpulan dan hasil penugastn guelisis dan
evaluasi yang tepat.

Internal auditor kemudian akan mendiskusikan temuan audit secagsliag
dengan pihak terperiksa untuk melakukan konfirmasis masalah yang
muncul dan memberikan rekomendasi. Indikasi adatg@urangan harus

segera di laporkan kepada kepala grup dan pimglapartemen.

3.9.4 Penyelesaian Audit dan Penerbitan Laporan Autl

Berdasarkan hasil pengamatan, berikut adalah tahppayelesaian audit dan

penerbitan laporan audit oletternal auditor pada APP:

1.

2.

Lead auditor danauditor mempersiapkan laporanternal audit berdasarkan
COSO untuk diperiksa oleh kepala grup sebagsiewer. Kepala grup
memastikan bahwa laporan dibuat dengan baik damuselprosedur yang
diperlukan telah dijalankan. Sebagai bukti pengawaseviewer akan
membubuhi paraf dan tanggal pada setiap kertaa iarjg telah di review.
Auditor harus memberikan laporanternal audit final kepada manajer pihak
terperiksa dalam jangka waktu 1-7 hari setetdbsing meeting. Setelah
closing meeting, pihak terperiksa diminta untuk menanggapi laponernal
audit dalam waktu 1 minggu.

Dalam meeting tersebutauditor menyampaikan seluruh temuan audit,

konsekuensi, dan rekomendasi kepada pihak terpetikiuk menyelesaikan
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masalah Auditor mengkaji tanggapan pihak terperiksa sebagai kkégran,
dan memasukkan tanggapan tersebut dalam lapateanal audit.

Pihak terperiksa akan menandatangani laporan selbadd persetujuan
bahwa rekomendasi akan diimplementasikan dan mékabesalinan laporan
kepada pihak terperiksa.

Kepala grup akan mempersiapkan laporan audit ekglng akan diberikan
kepada Dewan Direksi dan Pengurus termasuk manajpinak terperiksa.
Setelah menerima tanggapan dari pihak terperikdmkpterperiksa akan
diminta untuk melengkapi form kepuasan pelanggang yearus dikembalikan
kepadaauditor. Customer Satisfaction Form juga dapat dikirimkan kepada
manajemen pihak terperiksa bila diperlukan. Kuisrani tidak berlaku untuk
audit kasus.

3.9.5 Implementasi Audit

Berdasarkan hasil pengamatan, berikut adalah tahapglementasi audit

olehinternal auditor pada APP:

1.

Setelah menerbitkan laporamternal audit, auditor selanjutnya akan
menindaklanjuti apakah rekomendasi audit yang telaletujui oleh pihak
terperiksa telah dilaksanakan dan apakah ada hamlyaing ditemui oleh
pihak terperiksa pada saat melaksanakan rekomendasi

Selanjutnya auditor akan menerbitkan laporan statédlow up kepada
penerima laporan asli berdasarkan hasil tindakutapang telah dilakukan

oleh pihak terperiksa.

3.10 Ikhtisar Proyek Internal Audit Periode 2005-2009

Fungsiinternal audit pada APP menjalankan penugasan audit berdasarkan

proyek yang telah disiapkan sebelum suatu periaigient buku dimulai.

Universitas Indonesia

Evaluasi kinerja..., William Koesman, FE Ul, 2010.



42

Tabel 3.1 Ikhtisar Proyelnternal Audit selama Periode 2005-2009

Tahun

Bisnis Unit yang Diaudit

Bagian gudang (bahan baku dan barang j&dfgty (keselamatan da

>

>

\"Z

2005 | prosedur kepatuhan atas standar keamanan di liggkukerja) dan
Bahan baku batu bara untuk pembangkit tenagaklistri

2006 | Pembeliagparepart, produksi dan pemasaran produk kertas

2007 Engineering (jadwal pemeliharaan mesjn)ransportasi (pengirima
barang ke pelanggan)

2008 Produksi dan pemasaran produk tissQeality control dalam proses
produksi tissue
Bahan baku kayu dan Bahan baku kimia untuk pembuptép,

2009 | Forklift (alat pengangkut yang digunakan untuk penyusuaaaniy di

gudang barang jadi), dan Produksi dan pemasaralulpocarton box.

Sumber: Data diolah

3.11 Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam melakukan evakiresija fungsiinternal

audit pada penelitian ini:
1. Balanced Scorecard

Berdasarkan pendekatan GAlKalanced scorecard, terdapat

25 indikator penilaian kinerja fungsnternal audit yang diklasifikan

dalam empat perspektif utama penilaian kinerja $ungernal audit pada
APP yaitu:

a. Audit Committee
b. Business Unit / Management
c. Internal Audit Process

d. Innovation and capabilities

Kinerja fungsiinternal audit dinilai dari perspektif komite audit

yang melakukan pengawasan atas hasil kerja fungsinal audit serta

perspektif unit bisnis / manajemen yang merupakenggunaoutput

fungsi internal audit. Disamping itu, kinerja fungsinternal audit juga

dinilai berdasarkan proses yang dilakukan selanggataninternal audit.

Dan terakhir, kinerja fungsinternal audit juga dinilai berdasarkan
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kemampuan staf, teknologi yang digunakan dalam kokén kegiatan

internal audit dan pelatihan yang diadakan dalam fumgisrnal audit.

2. American Institute of Certified Public Accounting (AICPA)

Selain pendekatarbalanced scorecard, sebagai perbandingan
kinerja fungsiinternal audit dalam penelitian ini juga akan dinilai dengan
menggunakan pendekatan yang dikembangkan oleh AICPA
Penilaian kinerja berdasarkan pendekatan AICPA nuerygd 14 (empat
belas) pertanyaan dengan penekanan pada kompatesmsal auditor,
harapan manajemen terhadap funiggéernal audit dan prosesnternal

audit.

3. Ingtitute of Internal Auditors (11A)

Pendekatan terakhir yang juga akan digunakan sebaga
pembanding penilaian kinerja fungsiternal audit dalam penelitian ini
adalah pendekatan yang dikembangkan oleh IIA. Limd&ator penilaian
kinerja berdasarkan pendekatan ini adalah lingkan@aanajemen),
output (laporan audit dan rekomendasi), kualitas (kepuagshak
terperiksa dan kompetensiternal auditor), efisiensi (biaya audit),
dan dampak (efektivitas fungsiternal audit).

Ketiga pendekatan diatas ternyata memiliki beberagiator penilaian
yang sama, oleh karena penilaian kinerja fungernal audit dalam penelitian ini
dilakukan dengamenggabungkan ketiga pendekatan tersebut diatas dgan
penekanan pada pendekatarbalanced scorecard. Penentuan bobot nilai untuk
ditentukan berdasarkan peranan tiap perspektif mdataeningkatkan kinerja
fungsiinternal audit dengan persentase bobot nilai sebagai berikut:

a. Audit Committee (Bobot nilai: 20%)

b. Business Unit / Management (Bobot nilai: 35%)
c. Internal Audit Process (Bobot nilai: 35%)
d

. Innovation and capabilities (Bobot nilai: 10%)
Universitas Indonesia

Evaluasi kinerja..., William Koesman, FE Ul, 2010.



44

Setiap perspektif mempunyai beberapa sasaran damarukstrategis
sebagaimana dapat dilihat pada lampiran 6. selaygusetiap sasaran strategis
mempunyai bobot nilai masing-masing yang diseswmaildengan kondisi
APP. Penilaian kinerja fungsinternal audit untuk masing-masing sasaran
strategis tersebut selanjutnya diukur dengan merajgun skala likert sebagai
berikut:

Bobot nilai 1 jika kinerja fungsinternal audit adalah rendah
Bobot nilai 2 jika kinerja fungsnternal audit cukup baik

Bobot nilai 3 bila kinerja fungsnternal audit baik

o o T p

Bobot nilai 4 bila kinerja fungsnternal audit telah sangat baik
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